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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc129726676][bookmark: _Toc129788988]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Nursalam (dalam Azizah, 2018: 57) Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan quasi eksperiment dengan pendekatan control group pre-test posttest. Desain pararel digunakan untuk membandingkan antar dua kelompok (group comparison) independen yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian ini digunakan untuk menemukan data apakah ada perbedaan antara dua kelompok media pembelajaran yaitu media Maze  dan media pohon angka terhadap kemampuan kognitif.
TABEL 3.1
DESAIN PENELITIAN
	Kelas
	Pre Tes
	Perlakuan
	Post Tes

	E
	O1
	X1
	O2

	K
	O3
	X2
	O4


( Sumber :Sugiyono, 2013:116 )
Keterangan :
[bookmark: _GoBack]E : Kelompok Eksperimen (Media Maze )
K : Kelompok Kontrol (Media pohon angka)
O1 : Kemampuan kognitif sebelum menggunakan media Maze 
O3 : Kemampuan kognitif sebelum menggunakan media pohon angka
X1 : Perlakuan/ kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Maze 
X2 : Perlakuan/ kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pohon angka
O2 : Kemampuan kognitif sesudah menggunakan media Maze 
[bookmark: _Toc129726679][bookmark: _Toc129788991]O4 : Kemampuan kognitif sesudah menggunakan media pohon angka
[bookmark: _Toc129726680][bookmark: _Toc129788994]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc129726681][bookmark: _Toc129788995]1. Populasi
Nursalam (dalam Azizah, 2018: 57) Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B TK MADANI Lubuk Pakam dalam kemampuan mengenal angka anak yaitu kelas sentra seni dan sentra alam dengan jumlah 40 anak. 
[bookmark: _Toc129726682][bookmark: _Toc129788996]2. Sampel
Nursalam (dalam Azizah, 2018: 57) Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Syarat menetapkan sampel penelitian yaitu representatif (mewakili) dan sampel harus cukup banyak.  
[bookmark: _Toc129726683][bookmark: _Toc129788997]Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B TK MADANI Lubuk Pakam yaitu kelas sentra alam dan kelas sentra seni, yang terdiri dari 20 siswa 6 laki-laki dan 14 perempuan kelas sentra seni dan 20 siswa kelas sentra alam, 12 laki-laki dan 8 perempuan.
Variabel dan Indikator
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiono (dalam Lisnawati, 2019: 41) Variabel penelitian pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya.
Dalam pelaksanaan penelitian ini ada dua variabel yang akan diukur yaitu:
1. Variabel X1 yaitu kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media Maze 
2. Variabel X2 yaitu kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media pohon angka
2. Indikator Penelitian
Adapun indikator kemampuan kognitif, dikemukakan dalam Depdiknas 2007 (dalam Suriana, 2020:24) bahwa kemampuan mengenal angka untuk anak usia 5-6 tahun yaitu:
a.Anak dapat menyebutkan angka 1 sampai 20 secara urut
b. Menunjukkan angka 1-20 secara urut
c. Menunjukkan jumlah benda secara urut
d. Mencari angka sesuai dengan jumlah benda (mencocokkan angka)
e. Menunjukkan kumpulan benda jumlahnya sama, tidak sama,   lebih banyak dan lebih sedikit
f. Menyebutkan kembali benda-benda yang baru dilihat
Dari indikator diatas peneliti menetapkan indikator penelitian sebagai berikut: 
a. Anak dapat menyebutkan angka 1 sampai 20 secara urut
b. Menunjukkan angka 1-20 secara urut
c. Menunjukkan jumlah benda secara urut
d. Mencari angka sesuai dengan jumlah benda (mencocokkan angka)
Peneliti tidak menuliskan semua indikator dikarenakan peneliti membatasi penelitian ini diantaranya yaitu  menyebutkan angka 1-20, menunjukkan angka 1-20, menunjukkan jumlah benda secara urut, mencari angka sesuai dengan jumlah benda (mencocokan angka).
Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (dalam Azizah, 2018: 64) instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah.
Lembar dalam pengamatan penelitian ini berisi daftar kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian berlangsung agar penelitian menjadi terarah dan hasil data mudah untuk diolah. Lembar observasi penerapan media Maze  dan pohon angka terhadap kemampuan kognitif  anak usia 5-6  dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Kognitif
	Indikator
	Rubrik Penilaian

	
	BSB

(4)
	BSH

(3)
	MB

(2)
	BB

(1)

	Menunjuk Angka
	Anak menunjuk angka 1-20 dengan benar dan juga tepat
	Anak menunjuk angka 1-15 dengan benar namun masih kurang tepat data menunjuk angka
	Anak menunjuk angka 1-10 dengan cukup baik dan menggunakan bantuan guru
	Anak menunjuk angka dengan bantuan guru

	Menyebutkan Angka
	Anak menyebutkan angka 1-20 dengan benar dan juga tepat
	Anak menyebutkan angka 1-15 dengan benar namun sebutannya kurang tepat
	Anak menyebutkan angka 1-10 dengan cukup lancar dan menggunakan bantuan guru
	Anak menyebutkan angka dengan bantuan guru

	Menunjuk jumlah benda secara urut
	Anak mengurutkan jumlah benda 1-20 dengan benar, baik, dan juga tepat
	Anak mengurutkan jumlah benda  1-15 dengan benar namun ada yang kurang tepat dalam mengurutkannya
	Anak mengurutkan jumlah benda 1-10 dengan cukup baik dan menggunakan bantuan guru
	Anak mengurutkan jumlah benda dengan bantuan guru

	Mencocokkan Angka
	Anak dapat menghubungkan angka dengan benar, baik, dan juga tepat sesuai angka masing-masing
(1-20)
	Anak dapat menghubungkan angka dengan benar namun masih ada yang kurang tepat dalam menghubungkannya
(1-15)
	Anak dapat menghubungkan angka dengan cukup baik dan menggunakan bantuan guru dalam menghubungkannya
(1-10)
	Anak menghubungkan angka dengan bantuan guru



2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulam data yang dilakukan harus menggunakan teknik yang sesuai dengan instrumen penelitian. Pengumpulan data haruslah berdasarkan hasil pengamatan yang sebenarnya, tidak boleh direkayasa atau di buat-buat. Sesuai dengan instrumen penelitian yang digunakan maka pada penelitian ini menggunakan teknik observasi.
1. Observasi
Menurut Sugiyono (dalam Lisnawati, 2019: 44) observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap objek dalam penelitian. Observasi dilakukan di TK MADANI Lubuk Pakam yang terdiri dari 20 siswa kelas sentra seni dan 20 siswa kelas sentra alam.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran penggunaan media Maze  dan media pohon angka peneliti dibantu oleh pengamat dari guru sekolah tersebut menggunakan lembar observasi daftar ceklis.
[bookmark: _Toc129726689][bookmark: _Toc129789003]Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dalam memperoleh data. Setelah data dibuat dan terkumpul, maka penulis menganalisis  dan menyimpulkan data hasil dan memperoleh data. Adapun teknik yang dilakukan dalam memperoleh data anak adalah sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Toc129726696][bookmark: _Toc129789010]Uji Normalitas
Uji normalitas diadakan untuk mengetahui populasi dan sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan uji lilliefors yang merupakan uji kenormalan secara non parametrik, yang sifatnya menyederhanakan
Menurut Usmadi, (2020: 60) Rumus hipotesis untuk uji lilliefors ini adalah:
H0 = f (X) = normal
H1 = f (X) normal
Untuk pengujian hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan rata-rata dan standar deviasi data
2. Menyusun data dimulai dari yang terkecil diikuti dengan frekuensi masing-masing, frekuensi kumulatif (F) dari masing-masing skor. Nilai Z di tentukan dengan rumus:
Z skor = 
Keterangan:
 = rata-rata
= simpangan baku
= 
3. Tentukan probabilitas dibawah nilai Z yang dapat dilihat pada tabel Z (PZ)
4. Tentukan nilai selisih masing-masing baris F/n=Fz dengan PZ dan tentukan harga mutlaknya.
5. Ambil harga yang paling maksimum dari harga-harga mutlak tersebut, sebut harga terbesar itu dengan L0
6. Selanjutnya bandingan dengan nilai L0 dengan tabel uji lilliefors
7. Selanjutnya kriteria pengujian adalah
Tolak H0 jika L0 > Ltabel
Terima H0 jika L0  Ltabel
2. [bookmark: _Toc129726697][bookmark: _Toc129789011]Uji Homogenitas
Menurut Mesraniwati, (2020: 33) Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari populasi yang homogen dengan rumus sebagai berikut:
1. Cari Fhitung dengan rumus:
Fhitung= 
Rumus varians:
= 
2. Tetapkan  yaitu 0,05
3. Hitung Ftabel = F (n varians besar-1, n varians kecil-1)
4. Bandingkan Fhitung dengan Ftabel
5. Tentukan kriteria pengujian, jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima (homogen)
6. Tarik kesimpulan
3. [bookmark: _Toc129726698][bookmark: _Toc129789012]Uji Hipotesis
Menurut Mesraniwati, (2020: 34) Setelah data diuji kenormalan dan kehomogenannya maka penggunaan uji kesamaan dua rata-rata dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dengan uji 2 pihak. Dengan taraf nyata  = 0,05 dan dk n-2 dengan menggunakan rumus yaitu: 
Thitung = 
Dimana:
Sgab = 
Keterangan:
T	= Nilai hitung
n1	= Banyak anak pada kelas yang menggunakan media Maze 
n2	= Banyak anak pada kelas yang menggunakan media pohon angka
Sgab	= Simpangan baku gabungan
1	= Nilai rata-rata skor kelas media Maze 
2	= Nilai rata-rata skor kelas media pohon angka
	= Simpangan baku kelas media Maze 
	= Simpangan baku kelas media pohon angka
Dengan kriteria hipotesis
Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima
Dan dengan taraf kepercayaan= 0,05, dan derajat kebebasan (dk)= (n - 2).
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H0: 1=2	= Tidak ada perbedaan kemampuan kognitif anak usia 5-6    tahun dengan penerapan media meze dengan penerapan media pohon angka di TK MADANI Lubuk Pakam
Ha: 12   	= Ada perbedaan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan penerapan media Maze  dengan penerapan media pohon angka di TK MADANI Lubuk Pakam
Ha: 12   = Kemampuan kognitif anak dengan menggunakan media Maze  lebih baik dari pada menggunakan media pohon angka
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